BAB 6

Kesimpulan dan Saran

6.1 Kesimpulan

Adapun kesimpulan yang bisa diambil dari hasil penelitian pengaruh
geosintetik pada peningkatan daya dukung fondasi dangkal pada tanah pasir

menggunakan bantuan software Geostudio 2021 R2 ini adalah sebagai berikut:

1. Hasil analisis teganan tanah Diam arah vertikal, horizontal, tegangan tanah
akibat beban fondasi, pola distribusi tegangan tanah, daya dukung ultimit yang
dihitung secara analitik dan dibandingkan dengan hasil simulasi numerik
menggunakan software Geostudio memiliki kesamaan yang sangat dekat.
Semua perbandignan hasil analitik dengan numerik tersebut menunjukkan
bahwa pemodelan fondasi dangkal dengan program Geostudio 2021 R2
dikatakan valid atau dapat digunakan

2. Kedalaman optimum geogrid berada pada kedalaman 0,2meter dan panjang
geogrid optimum adalah 1.2meter dengan nilai daya dukung pada penurunan
izin sebesar 83.032956 kN/m?. Lalu nilai BCRzscm terbesar berada pada
kedalaman 0.2 dan panjang 6meter yaitu sebesar 1.32538 nilai ini memiliki
selisih yang kecil dengan panjang 1.2meter yaitu sebesar 1.31703.

3. Daya dukung ultimit fondasi dangkal mengalami kenaikan setelah
diberikannya perkuatan geogrid di bawah fondasi. Daya dukung ultimit
sebelum menggunakan geogrid adalah sebesar 110.93977 kN/m? dan setelah

menggunakan perkuatan geogrid adalah sebesar 244.740 kN/m?
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6.2 Saran

Hasil dari penelitian ini adalah analisis simulasi numerik menggunakan
software Geostudio 2021 R2. Sebaiknya untuk penelitian selanjutnya dilakukan
dengan pengujian pada lapangan dan laboratorium yang berguna sebagai

pembanding dari penelitian ini.
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